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Penelitian ini membahas tentang strategi perlawanan Sultan Thaha Syaifuddin menghadapi militer Belanda
pada tahun 1855-1904. Strategi yang digunakan yakni dengan upaya gerilya sehingga perlawanan rakyat
Jambi memakan waktu cukup lama sebelum Jambi berhasi| ditaklukkan oleh Belanda. Latar belakang
perjuangan Sultan Thaha di Jambi dikarenakan arah politik imperialisme Belanda di Nusantara pasca
ditandatanganinya Traktat London 1824. Intervens Inggris mengakibatkan Belanda harus meninjau ulang
kontrak-kontrak penguasalokal untuk menjamin kedaulatan mereka di Nusantara. Sultan Thaha Syaifuddin
sebagal Sultan Kergjaan Melayu Jambi berusaha melepaskan ikatan kontrak dengan Belanda dengan
perlawanan secarafisik dan diplomasi terhadap hegemoni kekuatan Belanda yang menekan Jambi untuk
tetap tunduk. Keunikan geografis persungaian Jambi yang terbagi menjadi hulu dan hilir menjadi salah satu
strategi perang beliau untuk melakukan perlawanan terhadap Belanda. Penelitian ini berusaha melihat
bagaimana upaya dan strategi yang dilancarkan oleh Sultan Thaha yang memanfaatkan faktor geografis
dengan mendirikan basis perlawan di huluan Jambi. Adanya keunikan memobilisasi perlawanan rakyat
menggunakan sungai sebagai basis perlawanan rakyat menjadikan kesempatan Sultan Thaha untuk
nebggunakan strategi gerilya sungai. Penulis mencoba merekonstruksi kembali menggunakan metode
sgjarah yakni dengan heuristik, kritik, intepretasi dan historiografi untuk mengungkap bagaimana langkah
yang diambil Sultan Thaha Syaifuddin dalam mencari dukungan rakyat dan strategi-strategi yang digunakan
untuk mempertahankan Jambi dari penetrasi Belanda.

...... This research discusses the war strategy of Sultan Thaha Syaifuddin against the Dutch Colonial Power in
1855-1904. The strategy used was guerrilla efforts so that the Jambi peopl€'s resistance took along time
before Jambi was successfully conquered by the Dutch. The background to Sultan Thaha's struggle in Jambi
was due to the political direction of Dutch imperialism in the archipelago after the 1824 London Treaty was
signed. British intervention resulted in the Dutch having to review the contracts of local authoritiesto
guarantee their sovereignty in the archipelago. Sultan Thaha Syaifuddin as the Sultan of the Jambi Malay
Kingdom tried to break the contractual ties with the Dutch by physically and diplomatically resisting the
hegemony of the Dutch power which pressured Jambi to remain submissive. The geographical uniqueness of
the Jambi river which is divided into upstream and downstream became one of his war strategiesto fight
against the Dutch. This study seeks to see how the efforts and strategies launched by Sultan Thaha took
advantage of geographical factors by establishing a base of resistance in the Jambi upstream. The
unigueness of mobilizing people's resistance using the river as the basis of people's resistance made Sultan
Thahatake the opportunity to use the river guerrilla strategy. The author tries to reconstruct using historical
methods, namely with heuristics, criticism, interpretation and historiography to reveal how the steps taken
by Sultan Thaha Syaifuddin in seeking peopl€e's support and the strategies used to defend Jambi from Dutch
penetration.
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